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 This research aims to streamline the PjBL model physics e-

module assisted by Google Sites which is suitable for use for 

physics learning and determine the effectiveness of the PjBL 

model physics e-module assisted by Google Sites. Google 

Sites is a service owned by the Google site that facilitates its 

users so they can have a website easily and practically. Using 

Google Sites for students will make it easier for students to 

access teaching materials and will not need to use up 

smartphone memory capacity. With this convenience, lecture 

material can be in the form of learning links that students can 

access. Apart from that, students can access it anywhere and 

at any time so that it can be used to study independently 

according to lecture needs. 

This research is Research and Development research with a 

4D model which includes 4 stages, namely the define, design, 

develop and disseminate stages. The results of the research 

show that the PjBL model e-module assisted by Google Sites 

in learning the history of physics is effectively used in 

learning to increase student learning independence. 
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PENDAHULUAN  

Belajar merupakan kegiatan wajib bagi mahasiswa, baik secara formal, informal, 

pengalaman sendiri, maupun dari pengamatan terhadap pengalaman orang lain. Proses 

belajar mengajar merupakan interaksi dan komunikasi antara pendidik dan mahasiswa 

merupakan usaha agar dapat menumbuhkan dan mengembangkan suatu proses 

pembelajaran. Pembelajaran biasanya dilakukan oleh pendidik dengan menggunakan model 

pembelajaran tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. E-modul merupakan media 

interaktif dalam pendidikan yang melaksanakan dan menilai pembelajaran dalam bentuk 

soal. E-modul dapat meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa melalui pengalaman 

belajar langsung (Sholeh. dkk, 2023). Dalam hal ini e-modul dapat disajikan dalam bentuk 

aplikasi elektronik sehingga memudahkan siswa dalam belajar  meskipun belajar secara 

online (Hasanah. Dkk, 2023).  

Salah satu bentuk penerapan modul elektronik dapat dilakukan yaitu dengan 

menggunakan Google Sites. Google Sites dipilih sebagai platform pembuatan modul elektronik 

karena kemudahan penggunaan, fleksibilitas penempatan konten, dan ketersediaan berbagai 

fitur yang meningkatkan interaktivitas dan  pembelajaran menarik (Rijal, 2024). 

Pengintegrasian teknologi informasi ke dalam strategi pembelajaran inovatif bertujuan 

untuk merangsang minat belajar, meningkatkan partisipasi dalam pembelajaran, dan 

memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep IPS dalam situasi sehari-hari. 

Selain berbagai media pembelajaran, diperlukan perbandingan model yang sesuai dengan 

kebutuhan dan gaya belajar siswa pada era saat ini dengan model yang sesuai dengan  

kurikulum yang ada yaitu kurikulum merdeka. Salah satunya dapat dicapai dengan 

menerapkan model project based learning. PjBL terbukti menjadi salah satu alternatif karena 

tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan 

yang diperlukan untuk menemukan solusi dan memecahkan masalah dalam kehidupan 

mereka (Rahayu & Ismawati, 2019). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

PBL dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan minat belajar siswa (Arbo & Ching, 2022) 

Media pembelajaran mampu menyampaikan pesan yang sesuai dengan inti  pesan 

yang dimaksudkan (Pakpahan. dkk., 2020). Penggunaan media pembelajaran dalam proses 

pembelajaran bukan dimaksudkan untuk menggantikan metode mengajar para pendidik, 

melainkan untuk melengkapi dan mendukung  guru dalam menyampaikan isi dan 

informasi yang ingin diajarkan guru (Harahap. dkk., 2022). Dengan bantuan perkembangan 

teknologi, dapat tercipta media pembelajaran yang menyampaikan pesan kepada siswa dan 

merangsang pemikiran, perasaan, dan minat  belajar (Arumingtyas, 2021). Dalam penerapan 

media  pembelajaran  sering digunakan media Google Sites (Jubaidah & Zulkarnain, 2020). 

Google Sites merupakan produk Google yang dipakai sebagai alat pembuat website 

yang tidak memerlukan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang rumit (Harsanto, 2017). 

Website Google  dapat digunakan oleh kelompok maupun individu (Waluyo, 2021). Semua 
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aktivitas pembelajaran dapat ditangkap di Google Sites seperti: Catatan kehadiran, materi, 

tugas, dll yang dapat dimasukkan ke dalam website Google Sites yang dibuat bersamaan 

dengan penggunaan Google Form (Hadidi & Setiawan, 2021). Dengan bantuan 

perkembangan teknologi, dapat tercipta media pembelajaran yang mampu menyampaikan 

pesan kepada siswa dan merangsang pemikiran, perasaan, dan minat  belajar (Arumingtyas, 

2021). Dalam penerapan media  pembelajaran  sering digunakan media Google Sites 

(Jubaidah & Zulkarnain, 2020). Google Sites merupakan produk  Google sebagai alat pembuat 

website yang tidak memerlukan bahasa pemrograman tingkat tinggi yang rumit (Harsanto, 

2017). 

  Semua aktivitas pembelajaran dapat diakses dan diperoleh di Google Sites seperti: 

Catatan kehadiran, materi, tugas, dll yang dapat dimasukkan ke dalam website Google Sites 

yang dibuat bersamaan dengan penggunaan Google Form (Hadidi & Setiawan, 2021). 

Pembelajaran dengan Google Sites memberikan manfaat bagi guru dan siswa, antara lain 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, materi pembelajaran lebih mudah diakses, 

materi pembelajaran tidak mudah hilang, dan  informasi pembelajaran mudah diakses oleh 

siswa (Japrizal & Irfan, 2021). Website Google memudahkan pengguna dan juga dapat 

digunakan sebagai learning management system (LMS). Hal ini memungkinkan pendidik 

untuk menggabungkan beberapa tautan sumber daya dan tautan pertanyaan untuk soal 

ujian dan penilaian yang tersedia untuk siswa (Shobri & Rifqi, 2023). Selain itu, website 

Google juga gratis untuk digunakan dan dapat digunakan oleh siapa saja yang memiliki akun 

Google (Ningsih & Bukit, 2022). Fitur sederhana dan praktis ini dapat digunakan untuk 

menyajikan berbagai jenis informasi dan materi pembelajaran. Oleh karena itu, website kami 

merupakan media pembelajaran  interaktif (A.A.W. Putri dkk., 2022). Berdasarkan beberapa 

fitur tersebut, telah dikembangkan website Google yang menggunakan model pembelajaran 

yang berbeda-beda tergantung pada variabel yang dipelajari. Merujuk pada penelitian 

terdahulu yang menggunakan model pembelajaran “problem based learning” (Munawaroh & 

Sholikhah, 2022), hasil penelitian menunjukkan bahwa  produk yang dikembangkan dan 

termasuk dalam kategori ini sangat praktis, sangat efektif, dan terintegrasi rata-rata hasil 

belajar yang tinggi. 

Beberapa penelitian yang dilakukan menggunakan model pembelajaran terbimbing 

dengan menggunakan Google Sites untuk membuat RPP, dan penelitian tersebut memenuhi 

kriteria relevansi, kepraktisan, dan efektivitas (Fatimah dkk, 2023; Rafiadzkay dkk, 2023). 

Melalui pembelajaran berbasis proyek, peneliti berharap mampu menghadirkan 

pengalaman belajar yang mandiri, fokus, dan realistis melalui proyek yang mencapai hasil  

berdampak positif dan  menghasilkan produk nyata. Website Google dikembangkan sebagai 

media pembelajaran dan sering  diterapkan pada berbagai materi dan topik, termasuk 

pembelajaran sains. Penelitian yang  dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes 

validasi termasuk dalam kategori sesuai, yaitu memungkinkan guru dalam memberikan 
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bahan ajar, melatih keterampilan siswa dan  meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami permasalahan yang terdapat dalam pembelajaran. (Husniyah. dkk, 2022; 

Kusumawardani. dkk, 2023; Sevtia. dkk., 2020; menilai pekerjaan siswa, menjawab, 

menyambut, dan mengakui tugas yang telah diselesaikan (A.F. Putri dkk., 2023). 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan research and 

development (R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. research and development 

(R&D) juga merupakan suatu proses atau Langkah-langkah untuk mengembangkan 

suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Suatu model 

dapat diartikan sebagai suatu representasi baik visual maupun verbal. Model 

pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan 

dihasilkan. Dengan subjek penelitian mahasiswa pendidikan fisika FKIP Universitas 

Khairun. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Desain E-Modul ini didesain sedemikian rupa secara mandiri oleh peneliti dengan 

berbantuan Google Sites, sehingga mudah diakses oleh peserta didik di smartphone masing-

masing. Peserta didik dapat mengakses E-Modul melalui tautan yang diberikan oleh 

peneliti. Sebelum mendesain E-Modul tersebut, peneliti merancang storyline E-Modul yang 

dapat dilihat pada gambar berikut:  

 

Gambar 1. Storyline e-modul 

Adapun desain yang telah disusun oleh peneliti dalam E-Modul berbantuan Google Site 

tersebut disajikan dalam gambar berikut: 

Tampilan sampul Halaman utama 

Petujuk penggunaan Tujuan Pembelajaran 

Mekanisme 

Pembelajaran 

Sesi Diskusi 

Evaluasi 

pembelajaran 

Daftar Pustaka 
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Gambar 2. Desain E-modul Sejarah Fisika 

 

Hasil olah data menunjukkan bahwa implementasi dari e-modul ini mendapatkan hasil 

yang cukup baik. Hal itu dapat dibuktikan dari capaian masing-masing skor indikator. 

Indikator pertama yaitu sangat setuju, setuju, cukup, tidak setuju, sangat tidak setuju. 
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Gambar 3. Persentase Minat Dalam Kegiatan Perkuliahan 

 

Berdasarkan gambar 3, menunjukkan bahwa untuk pertanyaan 1 memiliki persentase 

86,46 % dengan kategori sangat baik, selanjutnya mendapatkan persentase 86,45 %, 53,54 %, 

86,45 %, 56,12 %, untuk pertanyaan dengan adanya e-modul berbantuan google site 

mahasiswa lebih memperhatikan penyampaian sub materi perkembangan optik dan listrik 

magnet oleh dosen mendapatkan persentase sebesar 85,16 % dengan kategori sangat baik, 

pertanyaan selanjutnya mendapatkan persentase 88,38 %, selanjutnya dengan persentase 

90,32 % untuk isi materi dalam e-modul sejarah fisika ini di sampaikan dengan jelas 

sehingga mahasiswa mudah mempelajarinya decara mandiri, dan pertanyaan terakhir 

mendapatkan persentase sebesar 89,03 % dengan kategori sangat baik.   

 

 
Gambar 4. Persentase Perhatian Dalam Kegiatan Perkuliahan 
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Berdasarkan gambar 4, menunjukkan bahwa perhatian dalam kegiatan perkuliahan 

memiliki persentase berikut, untuk pertanyaan 10 mendapatkan persentase 88,38 %, 

pertanyaan 11 mendapatkan 85,80 % dengan kategori sangat baik, selanjutnya 86,45 % untuk 

materi yang dibahas dalam e-modul mudah di mengerti mahasiswa,  89,03 % dengan 

kategori sangat baik, pertanyaan selanjutnya mendapatkan persentase 88,38 % dengan 

kategori sangat baik dan pertanyaan 15 untuk e-modul sejarah fisika berbasis model 

pembelajaran project based learning berbantuan google site ini mampu mengkombinasi 

visual dan audio sehingga materi dapat tersampaikan dengan lebih baik dan jelas memiliki 

persentase 86,66 %.  

 
Gambar 5. Persentase Proses Dalam Kegiatan Perkuliahan 

 

Berdasarkan gambar 5 untuk persentase proses dalam kegiatan perkuliahan diatas, e-modul 

sejarah fisika berbasis model pembelajaran project based learning berbantuan google site 

dapat digunakan dengan mudah oleh mahasiswa sebanyak 87,09 %, dan dengan pertanyaan 

mahasiswa mendukung menggunakan media e-modul dalam kegiatan perkuliahan 

mendapatkan 85,80 % dengan kategori sangat baik.  

Data hasil pembelajaran yang diperoleh peneliti, menunjukkan bahwa penggunaan 

e-modul dengan google site pada mata kuliah sejarah fisika ini dapat meningkatkan 

pemahaman mahasiswa pada mata kuliah. Minat mahasiswa dengan implementasi e-modul 

berbantuan google site dapat menumbuhkan kemandirian terhadap media interaktif pada 

mata kuliah fisika. Media interaktif ini dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang 

menarik dan interaktif bagi mahasiswa. Media pembelajaran yang kreatif dan PjBL sapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik ((Erayani & Jampel, 2022; Rafi’y et al., 2023). 

Dalam hal ini dikarenakan peserta didik dapat merasakan langsung pengalam belajar yang 

berbeda dan bermakna (Pakpahan et al., 2023). Hubungan yang positif antara minat belajar 

dan penggunaan media interaktif berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik 

85,00%

85,50%
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87,00%

87,50%
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(Anggraeni et al., 2021). Ketika peserta didik merasa tertarik dan bersemangat terhadap 

materi pembelajaran, mereka akan lebih aktif mengeksplorasi dan memahami konsep 

(Lisnawati et al., 2023; Parija & Bobhate, 2021). Implikasi dari penelitian ini menghasilkan 

peningkatan pemahaman, retensi, dan penerapan pengetahuan. Kondisi ini menciptakan 

pembelajaran dengan lingkungan yang merangsang minat dan motivasi dalam diri peserta 

didik. Hal ini menegaskan pentingnya integrasi media interaktif dalam pendidikan modern 

sebagai alat yang efektif untuk meningkatkan minat belajar, keterlibatan, dan prestasi 

akademik mahasiswa.  

 

KESIMPULAN  

Minat belajar yang rendah dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kurangnya 

keterlibatan dalam pembelajaran, ketidakrelevanan materi dengan kehidupan sehari-hari, 

serta kurangnya variasi dalam metode pengajaran. Untuk mengatasi masalah tersebut, dapat 

dengan cara mengimplementasikan E-Modul berbantuan Google Sites dengan model PBL. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi E-Modul berbantuan Google Sites 

dengan model PjBL berhasil meningkatkan minat belajar dan hasil belajar peserta didik.  
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